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ABSTRACT 

Low levels of physical activity among elementary school children remain a significant public 

health concern, as they affect physical health, mental well-being, and academic performance. 

At the same time, the Pancasila Student Profile, as Indonesia’s character education policy, 

aims to develop students who are faithful, morally upright, independent, cooperative, and 

responsible, including in maintaining their health through physical activity. However, the 

implementation of Pancasila values in students’ daily physical activity habits has not been 

fully optimized. This study aimed to describe the implementation of the Pancasila Student 

Profile and physical activity habits among students at SD Muhammadiyah 4 Samarinda. This 

study employed a descriptive quantitative design with a total sampling technique involving 87 

fifth-grade students. Data were collected using the Pancasila Student Profile questionnaire 

and the Physical Activity Questionnaire for Children (PAQ-C). Data analysis was conducted 

using univariate analysis to describe respondent characteristics, the level of Pancasila 

Student Profile implementation, and students’ physical activity habits. The results showed 

that most students demonstrated good implementation of the Pancasila Student Profile, 

particularly in the aspects of religiosity, responsibility, and cooperation. Students’ physical 

activity habits were generally in the moderate to high category; however, some students still 

showed low levels of physical activity outside school hours. In conclusion, the 

implementation of the Pancasila Student Profile has been relatively good, but strengthening 

the integration of physical activity with religious values, independence, and responsibility is 

still needed. 

Keywords: Pancasila Student Profile, Physical Activity, Elementary School Students, 

Character Education, Clean and Healthy Living Behavior. 

 

 ABSTRAK 

Rendahnya aktivitas fisik pada anak usia sekolah dasar menjadi permasalahan penting karena 

berdampak pada kesehatan fisik, mental, dan prestasi belajar. Di sisi lain, Profil Pelajar 

Pancasila sebagai kebijakan penguatan karakter diharapkan dapat membentuk peserta didik 

yang beriman, berakhlak mulia, mandiri, dan bertanggung jawab, termasuk dalam menjaga 

kesehatan melalui aktivitas fisik. Namun, implementasi nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila 

dalam kebiasaan aktivitas fisik siswa belum sepenuhnya optimal. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui implementasi Profil Pelajar Pancasila dan kebiasaan aktivitas fisik pada 

siswa SD Muhammadiyah 4 Samarinda. Metode penelitian menggunakan desain deskriptif 

kuantitatif dengan total sampling pada 87 siswa kelas V. Instrumen yang digunakan adalah 

kuesioner Profil Pelajar Pancasila dan Physical Activity Questionnaire for Children (PAQ-C). 

Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan karakteristik responden, 

tingkat implementasi Profil Pelajar Pancasila, dan kebiasaan aktivitas fisik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki implementasi Profil Pelajar Pancasila 

dalam kategori baik, terutama pada aspek religius, tanggung jawab, dan kerja sama. 
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Kebiasaan aktivitas fisik siswa berada pada kategori cukup hingga tinggi, namun masih 

ditemukan sebagian siswa dengan aktivitas fisik rendah di luar jam sekolah. Kesimpulan 

penelitian ini adalah implementasi Profil Pelajar Pancasila telah berjalan cukup baik, tetapi 

perlu penguatan dalam pembiasaan aktivitas fisik yang terintegrasi dengan nilai religius, 

kemandirian, dan tanggung jawab. 

Kata Kunci: Profil Pelajar Pancasila, Aktivitas Fisik, Anak Sekolah Dasar, Pendidikan 

Karakter, PHBS. 
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PENDAHULUAN 

Aktivitas fisik memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan anak usia sekolah, baik pada aspek motorik, kognitif, maupun kesehatan fisik 

dan mental. WHO (World Health Organization, 2020) merekomendasikan anak usia 6–12 

tahun melakukan aktivitas fisik intensitas sedang hingga tinggi selama minimal 60 menit per 

hari. Namun, laporan Global Matrix 4.0 (Aubert et al., 2022) menunjukkan lebih dari 80% 

anak di dunia, termasuk Indonesia, tidak memenuhi rekomendasi tersebut. Padahal rendahnya 

aktivitas fisik dapat menyebabkan faktor risiko penyakit kronis dan diestimasikan dapat 

menyebabkan kematian secara global. Aktivitas fisik seperti joging yang dilakukan selama 

30-40 menit dapat meningkatkan pemasukan glukosa ke dalam sel sebesar 7-20 kali 

dibandingkan dengan tidak melakukan aktivitas tersebut (Fitriana & Muflihatin, 2020).  

Berbagai penelitian menegaskan pentingnya aktivitas fisik teratur bagi anak. Penelitian 

yang dilakukan oleh Yuliana et al., (2021) ditemukan bahwa siswa yang aktif secara fisik 

memiliki konsentrasi dan prestasi akademik lebih baik. Di samping dengan itu Putri et al. 

(2022) menunjukkan adanya hubungan signifikan antara aktivitas fisik dan status gizi ideal, 

yang penting untuk pencegahan obesitas sejak dini. Kemudian Wijayanti et al. (2022) 

menegaskan bahwa olahraga rutin dapat mengurangi stres dan kecemasan sekaligus 

meningkatkan rasa percaya diri anak. 

Berdasarkan hal tersebut kondisi di Indonesia menunjukkan masalah yang serupa. 

Survei Kesehatan Indonesia (Kemenkes RI, 2023) melaporkan bahwa sekitar 24,3% anak 

usia sekolah dasar tergolong kurang aktif secara fisik. Dampaknya tidak hanya pada 

kesehatan fisik berupa obesitas dan penurunan daya tahan tubuh, tetapi juga memengaruhi 

kesehatan mental serta kemampuan belajar anak (Pratama et al., 2024). Fakta ini menegaskan 

perlunya pendekatan pendidikan yang tidak hanya menekankan aspek medis dari aktivitas 

fisik, tetapi juga mengaitkannya dengan pembentukan nilai moral dan spiritual anak. 

 Sekolah Dasar (SD) merupakan jenjang pendidikan formal awal yang berperan 

strategis dalam menanamkan nilai-nilai dasar serta membentuk karakter peserta didik secara 

berkelanjutan. Pendidikan karakter yang ditanamkan sejak dini, khususnya melalui 

pembiasaan nilai religius, moral, dan sosial, menjadi fondasi penting bagi perkembangan 

sikap beriman, berakhlak mulia, mandiri, serta mampu bekerja sama dengan lingkungan 

sekitarnya. Sejalan dengan hal tersebut, meningkatnya kesadaran orang tua terhadap 

pentingnya pembentukan karakter mendorong pemilihan Sekolah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT) yang mengintegrasikan pembelajaran akademik dengan nilai-nilai religius (Ernawati 

& Wahyuni, 2021)). Pendekatan pendidikan berbasis nilai ini terbukti berkontribusi dalam 

pembentukan karakter islami melalui keteladanan, pembiasaan, dan lingkungan sekolah yang 

kondusif (Solehah & Masnina, 2021). 

Sejalan dengan upaya pembentukan karakter sejak jenjang sekolah dasar tersebut, di 

Indonesia pemerintah telah merancang program Profil Pelajar Pancasila sebagai kerangka 

utama penguatan karakter peserta didik. Profil Pelajar Pancasila ini adalah suatu proyek 

penguatan nilai-nilai Pancasila yang dicanangkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

dengan sasaran para pelajar di Indonesia (Mutashim et al., 2024). Profil Pelajar Pancasila 

bertujuan membentuk pelajar Indonesia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, dan berakhlak mulia; berkebinekaan global; bergotong royong; mandiri; bernalar kritis; 

serta kreatif (Mustafidah et al., 2025). Keenam dimensi tersebut diharapkan terintegrasi 

dalam seluruh aktivitas pendidikan, termasuk dalam pembelajaran PJOK maupun kegiatan 

keseharian siswa di sekolah. Dengan demikian, aktivitas fisik tidak hanya dipandang sebagai 

sarana menjaga kebugaran, tetapi juga sebagai media pembentukan karakter sesuai nilai-nilai 

Pancasila. 

Dimensi beriman dan berakhlak mulia dalam Profil Pelajar Pancasila menekankan 

keseimbangan antara keimanan, moralitas, dan perilaku nyata yang mencerminkan rasa 
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syukur kepada Tuhan melalui tindakan positif dalam kehidupan sehari-hari. Arfiani dan 

Fathurrahman (2023) menegaskan bahwa implementasi dimensi ini di sekolah dasar 

diwujudkan melalui pembiasaan religius, seperti berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 

belajar, serta disiplin dalam menjaga kebersihan dan tanggung jawab pribadi. Nilai religius 

juga berperan penting dalam membentuk kesadaran siswa untuk menjaga kesehatan tubuh 

sebagai amanah dari Tuhan (Maftuka, Subekti, & Siswanto, 2023). Selain itu, Purwanto dan 

Yuliawan (2025) menjelaskan bahwa integrasi nilai-nilai karakter religius, disiplin, dan kerja 

sama dalam kegiatan Pendidikan Jasmani dapat memperkuat sikap tanggung jawab, 

sportivitas, dan kebersamaan antarsiswa. Dengan demikian, aktivitas fisik yang dilakukan 

secara rutin dan terarah dapat menjadi wujud konkret implementasi dimensi beriman dan 

berakhlak mulia pada peserta didik sekolah dasar. 

Namun, dalam praktiknya, implementasi Profil Pelajar Pancasila di tingkat sekolah 

dasar masih menghadapi berbagai kendala. Penelitian Ramdhani dan Suherman (2024) 

mengungkapkan bahwa guru masih cenderung menitikberatkan penerapan profil ini pada 

aspek kognitif dan moral, belum sepenuhnya pada aktivitas fisik dan keseharian siswa. Hal 

ini diperkuat oleh temuan Dewi dan Nasrudin (2024) yang menyatakan bahwa integrasi nilai-

nilai Pancasila dalam pembiasaan perilaku sehat di sekolah masih bersifat formal dan belum 

menjadi budaya rutin siswa. Berdasarkan laporan Kemendikbudristek (2023), tingkat 

implementasi Profil Pelajar Pancasila di jenjang sekolah dasar baru mencapai 62%, dengan 

dimensi religius dan gotong royong paling dominan, sedangkan dimensi mandiri dan bernalar 

kritis masih rendah. 

Fakta di lapangan menunjukkan kondisi serupa. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan 

Kota Samarinda  (2024), dari 13 sekolah dasar di wilayah Sempaja, hanya 6 sekolah 

(46,15%) yang memenuhi indikator Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Meskipun 

indikator aktivitas fisik secara administratif tercapai, hasil observasi menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa melakukan aktivitas fisik hanya sebagai kewajiban, bukan sebagai 

bentuk kesadaran nilai dan karakter. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada hari senin, 11 September 

2025 di SD Muhammadiyah 4 Samarinda, menunjukkan bahwa sekolah telah menerapkan 

nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila, terutama melalui kegiatan keagamaan, kerja sama 

kelompok, dan olahraga. Namun, penerapan pada dimensi mandiri dan berakhlak mulia 

masih perlu diperkuat. Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa sebagian siswa masih 

pasif ketika mengikuti kegiatan fisik, serta lebih memilih bermain gawai saat waktu luang. 

Dari 10 siswa yang diwawancarai, 8 di antaranya menyatakan lebih sering bermain ponsel 

dibandingkan bermain di luar rumah, dan hanya berdoa sebelum olahraga tanpa memahami 

makna menjaga tubuh sebagai tanggung jawab pribadi. 

Kesenjangan antara idealitas Profil Pelajar Pancasila dan realitas perilaku siswa 

menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai tersebut dalam konteks aktivitas fisik belum 

sepenuhnya optimal. Padahal, pembiasaan aktivitas fisik yang diintegrasikan dengan nilai-

nilai Pancasila dapat menjadi sarana efektif dalam membentuk karakter sehat, religius, dan 

bertanggung jawab. Selain itu, sekolah Muhammadiyah sebagai lembaga pendidikan berbasis 

keislaman memiliki potensi besar untuk mewujudkan integrasi tersebut melalui pendekatan 

spiritual dan karakter. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Studi  Tentang Implementasi Profil Pelajar Pancasila Dan Kebiasaan Aktivitas 

Fisik Pada Siswa SD Muhammadiyah 4 Samarinda”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif 

kuantitatif adalah penelitian yang hanya menggambarkan isi suatu variabel dalam penelitian 

dengan menggunakan angka-angka, dan tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu 
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(Florens Dianni Nurhabiba, Misdalina, 2023). Dengan demikian dapat diketahui bahwa 

penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang menggambarkan, mengkaji dan 

menjelaskan suatu fenomena menggunakan data (angka) dengan apa adanya tanpa bermaksud 

menguji suatu hipotesis tertentu.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Univariat 

1. Karakteristik Responden 

a. Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian pada karakteristik responden menurun jenis kelamin 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 51 

orang (58,6%), sedangkan responden perempuan berjumlah 36 orang (41,4%).  

Hasil penelitian ini menunjukkan pola yang konsisten dengan temuan penelitian 

terdahulu terkait perbedaan tingkat partisipasi aktivitas berdasarkan jenis kelamin. Nugraha 

dan Pratama (2021) menyatakan bahwa anak laki-laki cenderung memiliki tingkat partisipasi 

dan keterlibatan aktivitas yang lebih tinggi dibandingkan anak perempuan dalam berbagai 

aktivitas berbasis sekolah. Temuan tersebut diperkuat oleh Rahmawati dan Hidayat (2022) 

yang melaporkan bahwa jenis kelamin berpengaruh terhadap tingkat keterlibatan anak selama 

proses penelitian, di mana anak laki-laki menunjukkan perilaku yang lebih aktif dan 

kooperatif dalam mengikuti kegiatan yang diamati. Sejalan dengan itu, Tumbularani dan 

Diana (2023) menegaskan bahwa konstruksi peran gender turut berkontribusi terhadap 

perbedaan minat dan partisipasi anak dalam kegiatan pembelajaran maupun aktivitas 

terstruktur. Secara keseluruhan, kesesuaian hasil penelitian ini dengan temuan-temuan 

sebelumnya menunjukkan bahwa distribusi dan pola partisipasi berdasarkan jenis kelamin 

masih berada dalam kerangka empiris yang relatif stabil dalam konteks aktivitas berbasis 

sekolah. 

Peneliti berasumsi bahwa komposisi jenis kelamin yang di dominasi oleh responden 

laki-laki mencerminkan kondisi nyata populasi kelas 5 di lokasi penelitian. Distribusi tersebut 

tidak menimbulkan bias pemilihan sampel, karena seluruh anggota populasi memiliki 

peluang yang sama dan di ikutsertakan secara menyeluruh. Oleh karena itu, hasil penelitian 

ini dapat merepresentasikan karakteristik populasi secara utuh dan valid sesuai dengan 

kondisi yang sebenarnya di lapangan. 

b. Usia 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 3.2, karakteristik responden menurut usia 

menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia oleh kelompok usia 11 tahun sebanyak 48 

responden (55,2 %), diikuti usia 10 tahun sebanyak 36 responden (41,4%), usia 12 tahun 

hanya 2 responden (2,3%), dan usia 13 tahun sebanyak 1 orang (1,1%). Distribusi ini 

mengindikasikan bahwa responden penelitian di dominasi oleh anak usia 10-11 tahun, yang 

merupakan rentang usia normatif siswa kelas 5 sekolah dasar.   

 Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa siswa 

sekolah dasar kelas V umumnya berada pada rentang usia 10–11 tahun. Sari dan Nurhayati 

(2022) menyatakan bahwa anak usia sekolah dasar berada pada fase perkembangan 

pertengahan anak (middle childhood), yang ditandai dengan peningkatan kemampuan 

berpikir logis, pemahaman instruksi, serta kestabilan emosi dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran dan penelitian. Selain itu, penelitian oleh Sulaiman dan Kurniawan (2023) 

mengungkapkan bahwa karakteristik perkembangan anak usia sekolah dasar cenderung relatif 

homogen, sehingga usia menjadi faktor penting dalam menjaga konsistensi respons terhadap 

instrumen penelitian. Keselarasan antara hasil penelitian ini dan temuan terdahulu 

menunjukkan bahwa karakteristik usia responden telah sesuai dengan populasi sasaran 

penelitian. 



 

6 
 

Berdasarkan hasil observasi peneliti selama proses pengambilan data di SD 

Muhammadiyah 4 Samarinda, sekolah menerima siswa dengan latar belakang usia dan 

riwayat pendidikan yang beragam, sehingga memungkinkan adanya sebagian kecil siswa 

yang berada di luar rentang usia normatif pada tingkat kelas tertentu. Dalam konteks ini, 

keberadaan 1 siswa berusia 13 tahun di kelas V dapat dipahami sebagai bagian dari variasi 

usia yang wajar dalam satu tingkat kelas. Meskipun secara usia kronologis siswa tersebut 

lebih tua dibandingkan mayoritas teman sekelasnya namun, dengan proporsinya yang sangat 

kecil (1,1%) menunjukkan bahwa struktur usia responden secara keseluruhan tetap 

merepresentasikan karakteristik tipikal siswa kelas V.  

Sehingga peneliti berasumsi bahwa distribusi usia responden yang terkonsentrasi pada 

rentang 10–11 tahun tidak menimbulkan perbedaan perkembangan yang bermakna dalam 

memberikan respons terhadap instrumen penelitian. Mengingat teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah total sampling pada seluruh siswa kelas V, maka variasi usia yang 

muncul merupakan kondisi alami dalam sistem pendidikan dan tidak dapat dihindari. Namun, 

proporsi responden berusia 13 tahun yang relatif kecil mencerminkan adanya variasi usia 

yang wajar dalam satu tingkat kelas, yang kemungkinan dipengaruhi oleh keterlambatan 

masuk sekolah, pengalaman tinggal kelas, atau perpindahan sekolah pada jenjang sebelumnya 

sehingga dipandang tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil penelitian secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, peneliti mengasumsikan bahwa usia responden tidak menjadi 

faktor pengganggu (confounding factor) dan data yang diperoleh tetap mencerminkan kondisi 

populasi yang diteliti secara representatif. 

c. Kebiasaan Implementasi Profil Pelajar Pancasila di SD Muhammadiyah 4 Samarinda 

Berdasarkan hasil analisis univariat pada Tabel 3.3, diketahui bahwa sebagian besar 

responden memiliki implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam kategori baik, yaitu 

sebanyak 45 responden (51,7%), sedangkan responden dengan kategori kurang baik sebanyak 

42 responden (48,3%). 

Distribusi angka yang hampir seimbang antara kategori baik dan kurang baik ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al. (2022) yang menemukan bahwa 

implementasi Profil Pelajar Pancasila di sekolah dasar umumnya berada pada kategori cukup 

hingga baik, namun belum merata di seluruh peserta didik karena dipengaruhi oleh intensitas 

pembiasaan dan konsistensi penerapan nilai karakter dalam aktivitas sekolah sehari-hari. 

Hasil yang serupa juga dilaporkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan 

Handayani (2023) yang menyatakan bahwa internalisasi nilai Profil Pelajar Pancasila belum 

sepenuhnya tercermin dalam perilaku nyata siswa, terutama pada dimensi kemandirian dan 

bernalar kritis, sehingga masih terdapat proporsi signifikan siswa yang berada pada kategori 

belum optimal. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Mutashim et al. (2024) 

menunjukkan bahwa sekolah yang masih berada pada tahap pengembangan implementasi 

Profil Pelajar Pancasila cenderung memperlihatkan proporsi capaian siswa yang hampir 

seimbang antara kategori baik dan kurang baik karena belum optimalnya integrasi nilai 

Pancasila secara sistematis dalam seluruh aktivitas pembelajaran. Temuan-temuan tersebut 

relevan dengan hasil penelitian ini, mengingat tipisnya selisih persentase (3,4%) 

mencerminkan bahwa implementasi Profil Pelajar Pancasila telah berjalan, tetapi belum 

konsisten dan belum terinternalisasi secara merata. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti selama proses pengambilan data di SD 

Muhammadiyah 4 Samarinda, distribusi angka 51,7% kategori baik dan 48,3% kategori 

kurang baik menunjukkan bahwa nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila telah mulai 

terinternalisasi, namun belum sepenuhnya menjadi budaya sekolah yang konsisten. Sebagai 

sekolah berbasis nilai keislaman dan karakter, sekolah ini memiliki potensi besar untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila melalui pembiasaan religius, kedisiplinan, dan etika 

sosial dalam kehidupan sehari-hari siswa. Namun, tipisnya selisih antar kategori 
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mengindikasikan bahwa intensitas dan konsistensi pembiasaan tersebut kemungkinan belum 

merata di seluruh kelas dan belum sepenuhnya terintegrasi dalam seluruh aktivitas 

pembelajaran. Secara strategis, distribusi capaian yang hampir seimbang ini menunjukkan 

bahwa sekolah belum dapat mengandalkan pendekatan pembiasaan yang bersifat umum, 

tetapi memerlukan strategi intervensi karakter yang lebih terarah pada dimensi Profil Pelajar 

Pancasila yang masih lemah. Oleh karena itu, angka 48,3% tidak dapat dipandang sebagai 

proporsi kecil, karena mencerminkan hampir setengah populasi siswa yang belum 

menunjukkan implementasi Profil Pelajar Pancasila secara optimal, sehingga diperlukan 

penguatan integrasi kurikulum, keteladanan guru, serta evaluasi berkelanjutan terhadap 

perilaku siswa. Dengan demikian, temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi 

Profil Pelajar Pancasila di sekolah tidak hanya ditentukan oleh keberadaan program, tetapi 

sangat bergantung pada kualitas, konsistensi, dan keberlanjutan praktik pembiasaan karakter 

dalam keseharian peserta didik. 

Sehingga peneliti berasumsi bahwa tipisnya selisih antara kategori implementasi Profil 

Pelajar Pancasila baik (51,7%) dan kurang baik (48,3%) mencerminkan bahwa nilai-nilai 

Profil Pelajar Pancasila telah mulai diinternalisasikan, tetapi belum sepenuhnya tertanam 

secara merata dalam perilaku sehari-hari peserta didik. Kondisi ini diasumsikan dipengaruhi 

oleh perbedaan intensitas pembiasaan nilai karakter antar kelas, variasi keteladanan dan 

pemahaman guru, serta belum optimalnya integrasi nilai Profil Pelajar Pancasila dalam 

seluruh aktivitas pembelajaran dan budaya sekolah. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan 

melalui pembelajaran dan kegiatan sekolah cenderung masih dipahami secara konseptual dan 

situasional, sehingga penerapannya belum konsisten dalam perilaku sehari-hari siswa. 

Dengan demikian, implementasi nilai lebih sering muncul ketika siswa berada dalam 

pengawasan guru atau pada kegiatan tertentu, namun belum sepenuhnya menjadi kebiasaan 

yang melekat. Oleh karena itu, pembentukan kebiasaan implementasi nilai Profil Pelajar 

Pancasila memerlukan proses yang berkelanjutan, terstruktur, dan didukung oleh sinergi 

antara guru, lingkungan sekolah, serta keluarga agar nilai-nilai tersebut dapat terinternalisasi 

secara utuh dalam perilaku siswa sehari-hari. 

d. Kebiasaan Aktivitas Fisik di SD Muhammadiyah 4 Samarinda  

Berdasarkan hasil analisis univariat pada Tabel 3.4, diketahui bahwa sebagian besar 

responden memiliki kebiasaan aktivitas fisik rendah, yaitu sebanyak 49 responden (56,3%), 

sedangkan responden dengan aktivitas fisik tinggi berjumlah 38 responden (43,7%). 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Guthold et al. (2020) yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak dan remaja di berbagai negara tidak memenuhi 

rekomendasi aktivitas fisik harian, sehingga proporsi individu dengan aktivitas fisik rendah 

cenderung lebih besar dibandingkan yang aktif. Temuan serupa juga dilaporkan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Suryadinata dan Sukarno (2021) yang menemukan bahwa 

mayoritas siswa sekolah dasar dan menengah pertama di Indonesia berada pada kategori 

aktivitas fisik rendah hingga sedang, yang dipengaruhi oleh meningkatnya perilaku sedentari 

dan berkurangnya kesempatan melakukan aktivitas fisik terstruktur di lingkungan sekolah. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo dan Lestari (2023) menyatakan bahwa 

rendahnya aktivitas fisik pada peserta didik berkaitan dengan pola pembelajaran yang 

menuntut siswa untuk lebih banyak duduk di kelas, keterbatasan integrasi aktivitas fisik 

dalam proses pembelajaran, serta meningkatnya penggunaan gawai dalam keseharian. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti selama proses pengambilan data di SD 

Muhammadiyah 4 Samarinda, dominannya siswa dengan aktivitas fisik rendah (56,3%) dapat 

dikaitkan dengan pola pembelajaran yang cenderung menuntut siswa untuk lebih banyak 

duduk di kelas dan keterbatasan durasi pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, 

dan Kesehatan (PJOK). Selain itu, minimnya kegiatan bermain aktif saat jam istirahat dan 

meningkatnya keterlibatan siswa dalam aktivitas pasif di luar sekolah juga berkontribusi 
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terhadap rendahnya kebiasaan aktivitas fisik. Secara praktis, angka 56,3% mencerminkan 

bahwa lebih dari separuh populasi siswa belum memenuhi kebutuhan aktivitas fisik yang 

dianjurkan, dan hal ini berpotensi berdampak pada kebugaran jasmani, kesehatan 

kardiovaskular, dan perkembangan motorik anak jika tidak diintervensi secara sistematis. 

Sehingga peneliti berasumsi bahwa dominannya proporsi siswa dengan aktivitas fisik 

rendah (56,3%) mencerminkan belum optimalnya pembiasaan aktivitas fisik dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Kondisi tersebut diasumsikan dipengaruhi oleh 

karakteristik pembelajaran di sekolah yang masih didominasi aktivitas sedentari di dalam 

kelas, keterbatasan waktu dan variasi pelaksanaan pendidikan jasmani, serta rendahnya 

integrasi aktivitas fisik dalam rutinitas sekolah. Selain itu, peneliti juga mengasumsikan 

bahwa meningkatnya aktivitas pasif di luar sekolah, khususnya penggunaan gawai dan 

minimnya aktivitas bermain aktif di lingkungan rumah, turut berkontribusi terhadap 

rendahnya tingkat aktivitas fisik siswa. Sementara itu, siswa yang berada pada kategori 

aktivitas fisik tinggi (43,7%) diasumsikan memiliki dukungan lingkungan yang lebih 

kondusif, baik dari keluarga maupun sekolah, sehingga memungkinkan keterlibatan aktivitas 

fisik yang lebih teratur dan berkelanjutan. Maka dari itu diperlukannya dukungan fasilitas, 

program yang terstruktur, serta keterlibatan aktif guru dan keluarga, agar aktivitas fisik dapat 

berkembang menjadi kebiasaan yang menetap pada siswa  

Analisa Bivariat 

Berdasarkan hasil analisis bivariat pada Tabel 4.X, diketahui bahwa pada kelompok 

responden dengan implementasi Profil Pelajar Pancasila kurang baik, sebanyak 15 responden 

(35,7%) memiliki kebiasaan aktivitas fisik kategori tinggi, sedangkan 27 responden (64,3%) 

berada pada kategori rendah. Sebaliknya, pada kelompok responden dengan implementasi 

Profil Pelajar Pancasila baik, sebanyak 23 responden (51,1%) memiliki kebiasaan aktivitas 

fisik kategori tinggi, dan 22 responden (48,9%) berada pada kategori rendah. Secara statistik, 

hasil uji menunjukkan nilai p value = 0,218, yang berarti tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara implementasi Profil Pelajar Pancasila dengan kebiasaan aktivitas fisik (p > 

0,05). 

Selisih ini menunjukkan bahwa siswa dengan implementasi Profil Pelajar Pancasila 

kategori baik memiliki peluang yang lebih besar untuk berada pada kategori aktivitas fisik 

tinggi dibandingkan siswa dengan implementasi kategori kurang baik. Sebaliknya, pada 

kelompok implementasi Profil Pelajar Pancasila kurang baik, hampir dua pertiga responden 

(64,3%) berada pada kategori aktivitas fisik rendah, yang menunjukkan bahwa rendahnya 

internalisasi nilai karakter cenderung berjalan seiring dengan rendahnya kebiasaan hidup 

aktif. Pola ini memperlihatkan adanya gradien hubungan: semakin baik implementasi nilai 

Profil Pelajar Pancasila, semakin bergeser proporsi siswa dari kategori aktivitas fisik rendah 

ke kategori tinggi. 

Jika distribusi ini dilihat dari arah deviasi datanya, terdapat dua temuan penting. 

Pertama, masih terdapat proporsi yang cukup besar siswa dengan implementasi Profil Pelajar 

Pancasila kategori baik tetapi berada pada kategori aktivitas fisik rendah (48,9%). Temuan ini 

menunjukkan bahwa internalisasi nilai karakter belum otomatis terkonversi menjadi perilaku 

aktivitas fisik yang konsisten. Dengan kata lain, meskipun siswa telah menunjukkan nilai-

nilai karakter seperti disiplin, kemandirian, dan tanggung jawab secara konseptual, perilaku 

hidup aktif mereka masih sangat dipengaruhi oleh faktor situasional dan lingkungan. Kedua, 

terdapat pula proporsi yang tidak kecil siswa dengan implementasi Profil Pelajar Pancasila 

kategori kurang baik tetapi memiliki aktivitas fisik tinggi (35,7%). Hal ini mengindikasikan 

bahwa kebiasaan aktivitas fisik dapat terbentuk melalui mekanisme lain di luar internalisasi 

nilai karakter, seperti minat pribadi terhadap olahraga, budaya bermain di lingkungan sekitar, 

pengaruh teman sebaya, atau keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
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Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa implementasi nilai karakter, 

termasuk nilai-nilai yang terkandung dalam Profil Pelajar Pancasila, tidak selalu berbanding 

lurus dengan perubahan perilaku fisik siswa. Putra dan Prasetyo (2022) mengemukakan 

bahwa aktivitas fisik pada siswa sekolah dasar lebih banyak dipengaruhi oleh faktor 

kontekstual seperti fasilitas olahraga, kebijakan sekolah, dan intensitas pembelajaran 

pendidikan jasmani dibandingkan internalisasi nilai karakter secara konseptual. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa penguatan karakter yang bersifat kognitif dan afektif belum tentu 

berdampak langsung pada perilaku yang memerlukan keterlibatan fisik aktif. Dengan 

demikian, meskipun Profil Pelajar Pancasila menekankan pembentukan karakter holistik, 

pengaruhnya terhadap kebiasaan aktivitas fisik dapat menjadi terbatas apabila tidak diikuti 

dengan strategi implementasi yang bersifat aplikatif dan berbasis aktivitas nyata. 

Selain itu, Sari, Wahyudi, dan Laksana (2023) menegaskan bahwa perilaku aktivitas 

fisik pada anak usia sekolah dasar merupakan perilaku kompleks yang dibentuk melalui 

proses pembiasaan berulang, bukan melalui pemahaman nilai semata. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa tanpa dukungan lingkungan yang kondusif dan program aktivitas fisik 

yang terstruktur, internalisasi nilai karakter cenderung tidak terwujud dalam perilaku gerak 

siswa. Hal ini diperkuat oleh Rahman dan Hidayah (2021) yang menyatakan bahwa 

kebiasaan aktivitas fisik anak lebih banyak dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan sosial 

di luar sekolah, sehingga kontribusi nilai karakter yang ditanamkan di sekolah menjadi relatif 

kecil. Temuan-temuan ini memberikan landasan empiris yang kuat untuk memahami hasil 

analisis bivariat penelitian ini, di mana tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara 

implementasi Profil Pelajar Pancasila dan kebiasaan aktivitas fisik siswa. 

Dengan demikian, hasil ini tidak dapat dimaknai secara sederhana sebagai “tidak ada 

hubungan”. Secara statistik memang tidak signifikan, tetapi secara deskriptif terdapat arah 

hubungan positif yang konsisten: semakin baik implementasi Profil Pelajar Pancasila, 

semakin besar proporsi siswa yang memiliki kebiasaan aktivitas fisik tinggi dan semakin 

kecil proporsi siswa yang berada pada kategori rendah. Pola ini menunjukkan bahwa 

implementasi Profil Pelajar Pancasila berpotensi berkontribusi terhadap pembentukan 

kebiasaan hidup aktif, tetapi kontribusi tersebut bersifat tidak langsung, kontekstual, dan 

tergantung pada dukungan lingkungan. 

Sehingga peneliti berasumsi bahwa kecenderungan proporsi aktivitas fisik yang lebih 

tinggi pada kelompok dengan implementasi Profil Pelajar Pancasila kategori baik 

mencerminkan adanya arah hubungan positif antara internalisasi nilai karakter dan kebiasaan 

hidup aktif, meskipun hubungan tersebut belum cukup kuat untuk dinyatakan signifikan 

secara statistik disebabkan oleh perbedaan fokus antara kedua variabel yang diteliti. 

Implementasi Profil Pelajar Pancasila lebih berorientasi pada pembentukan sikap, nilai moral, 

dan perilaku sosial siswa, sedangkan kebiasaan aktivitas fisik merupakan perilaku spesifik 

yang membutuhkan pembiasaan praktis, fasilitas yang memadai, serta dukungan lingkungan 

yang berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukannya pendekatan yang lebih aplikatif, yaitu 

mengaitkan secara langsung nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dengan kegiatan aktivitas fisik 

terstruktur agar pembentukan karakter dan kebiasaan hidup aktif dapat berkembang secara 

bersamaan.  

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menginterpretasikan hasil penelitian, yaitu: 

Penelitian ini dilakukan hanya pada satu sekolah dengan karakteristik tertentu, sehingga 

hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas ke seluruh populasi siswa sekolah 

dasar. Perbedaan lingkungan sekolah, budaya belajar, fasilitas, serta dukungan keluarga di 

sekolah lain memungkinkan menghasilkan temuan yang berbeda. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas 5 SD 

Muhammadiyah 4 Samarinda, dapat disimpulkan : 

1. Karakteristik responden didominasi oleh siswa berusia 10-11 tahun dengan proporsi jenis 

kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan perempuan. Distribusi usia responden yang 

relatif homogen menunjukkan bahwa variasi usia tidak menjadi faktor pengganggu dalam 

penellitian ini. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pengamalan sila pertama pancasila 

dalam profil pelajar pancasila pada siswa kelas 5 sebagian besar berada pada kategori 

kurang baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa nilai religius sebagian besar dari profil 

pelajar pancasila belum sepenuhnya terinternalisasi secara optimal dalam perilaku sehari-

hari siswa di lingkungan sekolah. 

3. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kebiasaan aktivitas fisik siswa kelas 5 

sebagian besar berada pada kategori rendah. Kondisi ini menggambarkan bahwa aktivitas 

fisik belum menjadi kebiasaan yang dilakukan secara rutin oleh sebagian besar siswa, 

meskipun aktivitas fisik sangat penting bagi kesehatan, kebugaran jasmani, dan 

perkembangan anak usia sekolah dasar. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai 

berikut.  

1. Bagi Pihak sekolah disarankan untuk mengoptimalkan pemanfaatan jam sekolah sebagai 

ruang pembiasaan karakter dan aktivitas fisik yang konsisten dengan menyisipkan 

aktivitas fisik singkat dan terjadwal di sela-sela jam pelajaran, seperti jeda aktif berupa 

senam ringan, peregangan, atau permainan gerak sederhana yang dikaitkan dengan nilai-

nilai Profil Pelajar Pancasila. Selain itu, nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila perlu 

diintegrasikan secara lebih nyata ke dalam jam mata pelajaran dan waktu istirahat melalui 

pembelajaran yang melibatkan gerak fisik ringan, permainan kelompok, serta pengelolaan 

waktu istirahat sebagai ruang bermain aktif agar siswa tidak hanya menerima nilai secara 

konseptual, tetapi mengalaminya secara langsung. Sekolah juga disarankan untuk 

menyesuaikan jadwal harian siswa agar lebih seimbang antara aktivitas akademik pasif 

dan aktivitas fisik, misalnya dengan menghindari penumpukan mata pelajaran berat tanpa 

jeda aktif serta menjadwalkan kegiatan rutin seperti senam pagi mingguan atau hari 

olahraga dalam jam sekolah. Melalui pengelolaan jam sekolah yang lebih dinamis, 

terstruktur, dan kontekstual ini, diharapkan pembentukan karakter Profil Pelajar Pancasila 

dan kebiasaan aktivitas fisik siswa dapat berjalan secara simultan, konsisten, dan 

berkelanjutan. 

2. Bagi guru, disarankan untuk untuk memberikan peran aktif dalam pengelolaan jam 

sekolah yang lebih dinamis, tidak hanya berfokus pada pembelajaran duduk di kelas. Guru 

dapat didorong untuk memvariasikan metode pembelajaran yang melibatkan gerak fisik 

ringan, diskusi berpindah tempat, atau pembelajaran luar ruang (outdoor learning) yang 

terjadwal dalam jam sekolah. Keteladanan guru dalam mengikuti dan memfasilitasi 

aktivitas fisik selama jam sekolah akan memperkuat pesan bahwa gaya hidup aktif 

merupakan bagian dari budaya sekolah. 

3. Bagi orang tua, diharapkan dapat memberikan dukungan dan pembiasaan aktivitas fisik di 

rumah, serta mengawasi dan membatasi perilaku sedentari seperti penggunaan gawai 

secara berlebihan. Keterlibatan keluarga memiliki peran penting dalam membentuk 

kebiasaan aktivitas fisik anak secara berkelanjutan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan cakupan 

responden yang lebih luas, menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi 

kebiasaan aktivitas fisik, serta menggunakan metode pengukuran yang lebih objektif. 



 

11 
 

Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memen garuhi kebiasaan aktivitas fisik siswa 

sekolah dasar. 
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